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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey.Pengambilan sampel wilayah 
dilakukan secara Stratified Random Sampling wilayah yang memiliki populasi peternak 

tertinggi, sedang, rendah.Variabel yang diamati adalah faktor sosial ekonomi yaitu (X1) 
pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, (X4) pengalaman beternak dan Produktivitas 
peternak yaitu, (Y1) penambahan jumlah  ternak dan (Y2) pendapatan. Jumlah sampel 
sebanyak 114 responden. Pengambilan  responden dilakukan secara Random Samling 
(acak) sebesar 20% dari masing-masing desa yang terpilih. Data dianalisis menggunakan 
Analisis Deskriptif dan Analisis Regresi Berganda. Faktor sosial ekonomi meliputi 
pendidikan, luas lahan, modal, pengalaman beternak terbukti secara bersama-sama 
berpengaruh  signifikan terhadap penambahan jumlah ternak sebesar 50,9%  sedangkan  
49,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor sosial ekonomi 
meliputi pendidikan, luas lahan, modal, pengalaman beternak terbukti secara bersama-sama 
berpengaruh  signifikan  terhadap pendapatan peternak sebesar 56,1% sedangkan 43,9% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sedangkan hasil analisis 
pendidikan, modal, luas lahan, pengalaman beternak secara parsial keempat faktor sosial 
ekonomi tersebut berpengaruh terhadap produktivitas peternak. 

Kata Kunci : Faktor Sosial Ekonomi, Pendidikan, Luas Lahan, Modal, Pengalaman 
Beternak, Produktivitas Peternak, Penambahan Jumlah Ternak, Pendapatan 
Peternak. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peningkatan produktivitas usaha ternak kambing sangat penting dilakukan untuk 

meningkatkan keuntungan dan efisiensi bagi pengelola peternakan kambing. Produktivitas 

ternak kambing merupakan parameter utama dalam penentuan keuntungan sebuah usaha 

peternakan, sehingga perlu diupayakan. Pertumbuhan yang baik bagi ternak merupakan 

salah satu indikator bagi ternak. Indikator produktivitas lainnya adalah tercapainya 

peningkatan jumlah anak per kelahiran dan jarak beranak. Arif (2007) menjelaskan bahwa 

peningkatan populasi kambing dapat tercapai apabila induk kambing mampu melahirkan 

cempe yang sehat dalam jumlah yang banyak dan bobot sapih yang tinggi.Produktivitas 

induk kambing dapat diketahui dengan cara menghitung indeks produktivitas induk. 

Produktivitas ternak kambing dalam usaha pemeliharaan ternak kambing memiliki peranan 

yang sangat menentukan dalam rangka meraih hasil yang cukup optimal. 

Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui tingkat faktor sosial ekonomi peternak kambing di Kabupaten Banyumas. 

b. Mengetahui tingkat produktivitas peternak kambing di Kabupaten Banyumas 

c. Mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi dengan produktivitas peternak kambing di 

Kabupaten banyumas. 

METODE PENELITIAN DAN ANALISIS 

Metode Penelitian 

a. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian adalah peternak kambing di Kabupaten Banyumas. 
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b. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel 

dari suatu populasi peternak dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengambilan data 

yang pokok (Singarimbun dan Effendi, 2011). Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 

korelasi yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan variabel yang diteliti terdiri 

dari (X1) pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, (X4) pengalaman beternak dengan (Y1) 

jumlah ternakdan (Y2) pendapatan peternakdan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara dua atau beberapa variabel. Dengan teknik korelasi dapat diketahui hubungan variasi 

dalam sebuah variabel dengan variasi lain. (Arikunto, 2007) 

Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, luas lahan, modal, danpengalaman beternak 

terhadap penambahan jumlah ternak dan pendapatan digunakan analisis Regresi 

Berganda.Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 

masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Dengan rumus sebagai berikut : 

Y1,2= a +b1X1 +b2X2 + b3X3+b4X4 

Keterangan :  
Y1 = Penambahan Jumlah Ternak (ST) 
Y2 = Pendapatan Peternak (Rp) 
a  = Konstanta 
b = Koefisiensi regresi 

X1 = Pendidikan (Tahun) 
X2 = Luas Lahan (m2) 
X3 = Modal (Rupiah) 
X4 = Pengalaman (lama) beternak (Tahun).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan Khusus 

1.1. Keragaan Pendidikan Peternak 

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan sesuai tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan 

juga sesuai dengan perkembangan peserta didik (Susilowati, 2008).  

Berdasarkan data yang telah diambil tingkat pendidikan peternak di Kabupaten 

Banyumas yang tergolong rendah sebanyak 66 orang (58%), hal tersebut disebabkan 

masalah sosial yang dialami peternak pada saat itu. Peternak masih menganggap 

pendidikan di bangku sekolah tidak penting sehingga tidak ada keinginan untuk melanjutkan 

pendidikan, dan mementingkan untuk mencari uang untuk menghidupi keluarga.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan tingkat pendidikan rendah 

dari bangku sekolah masih dialami sebagian peternak (Mukson dkk, 2009). Pendidikan 

peternak akan menunjang pemahaman atas apa produk dan jasa yang diterima (Nuraeni 

dan Purwanta, 2006).  

 

1.2. Keragaan Luas Lahan Responden 

Lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah kepemilikan ternak 

dalam mengembangbiakan usaha peternakan kambing, karena lahan sebagai tempat 

pemelihara ternak kambing dan digunakan oleh peternak kambing untuk mendapatkan 

hijauan pakan ternak. Lahan pertanian memiliki potensi sebagai sumber makanan ternak 
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maka perlu dilakukan evaluasi hijauan pakan ternak untuk memprediksi potensi ternak di 

suatu wilayah untuk mendukung kapasitas peningkatan populasi ternak (Mirah et al., 2015)*. 

Berdasarkan data primer yang telah diambil luas lahan peternak kambing rata-rata 

memiliki luas lahan sedang sebanyak 67 orang (59%). Rendahnya lahan untuk beternak 

kambing yang dimiliki peternak di sebabkan karena keterbatasan lahan yang dimiliki 

peternak. Adapun hasil dari luas lahan dapat dilihat pada tabel 1. 

Ketersediaan sumber daya lahan terutama sebagai sumber pakan ternak potensinya 

sangat ditentukan oleh daya tampung dan luasan lahan tersebut. Lahan yang diperlukan 

untuk menunjang usaha peternakan adalah lahan garapan yang terdiri atas sawah, tegalan, 

kebun dan ladang.  

 

1.3. Keragaan Modal 

Pada umumnya ternak kambing dipelihara oleh peternak kecil, karena kambing 

mempunyai beberapa keunggulan modal usaha yang relatif kecil, mudah cara 

pemeliharaannya, banyak digunakan berbagai acara baik untuk keperluan keluarga dan 

lainnya Thalib et al. (2011). Berdasarkan data yang diperoleh bahwa modal yang dimiliki 

peternak rata-rata modal sedang sebanyak 84 orang (73,6%), hal ini disebabkan karena 

faktor ekonomi yang menjadi kendala peternak untuk mengembangkan usaha 

peternakannya.   

Tabel 1. Keragaman 

No Keragaan Kategori Jumlah 
(orang) 

Proporsi (%) 

1 Pendidikan Tinggi (<10) 19 16,6 

Sedang (7-9) 29 25,4 

Rendah (<6) 66 58 

Jumlah 114 100 

2 Luas Lahan (m2) Tinggi (>3x6) 13 11 

Sedang (2x4) 67 59 

Rendah (<2x2) 34 30 

Jumlah 114 100 

3 Modal (Rupiah) Tinggi (>5 juta) 17 15 

Sedang (1-2 juta) 84 73,6 

Rendah (<1 juta) 13 11,4 

Jumlah 114 100 

4 Pengalam  an Beternak (tahun) Tinggi (>15) 35 31 

Sedang (5-10) 56 49 

Rendah (<5) 23 20 

Jumlah 114 100 

5 Penambahan Jumlah Ternak (ekor) Tinggi (>5) 18 16 

Sedang (3-4) 64 56 

Rendah (<2) 32 28 

Jumlah 114 100 

6 Pendapatan Peternak (Rupiah) Tinggi (>2,5 juta) 38 33 

Sedang (1-1,5 juta) 76 67 

Rendah (<1 juta) 0 0 

Jumlah 114 100 

Sumber : Data primer diolah 2016 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa modal masih menjadi satu kendala utama 

peternak kambing. Kurangnya modal yang dimiliki peternak akan mempengaruhi peternak 

dalam mengembangkan usaha ternak kambing yang mereka miliki, hal ini sesuai pernyataan 



Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan V: Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk 
Mendukung Ketahanan Pangan, Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman 18 November 2017 

442 

(Suharto, 2011) yang menyatakan selama ini keberhasilan usaha ternak selalu dikaitkan 

dengan investasi atau modal ekonomi yang ditunjukkan dengan besarnya uang atau 

pendapatan peternak. Modal ekonomi ialah sejumlah uang yang dapat dipergunakan untuk 

membeli fasilitas dan alat produksi yang dibutuhkan 

Perkembangan produksi dan produktivitas dari ternak kambing hampir tidak mengalami 

kemajuan, diduga akibat pola pemeliharaannya yang masih tradisional dengan skala 

pemilikan kecil kurangnya modal juga menjadi alasan peternak untuk sulit membuat 

pengembangan usaha jangka panjang. (Daniel, dkk, 2008). 

 

1.4. Keragaan Pengalaman Beternak 

Pengalaman berternak membuat peternak memiliki pengetahuan dalam menghadapi 

persoalan, permasalahan dan penyelesaian dengan bantuan penyuluh atau rekan peternak 

lainnya (Prajanta, 2010). Menurut (Fatmawati, 2008), pengalaman yang dilakukan sehari-

hari dalam lingkungan pekerjaan dan sosial menambah pengetahuan dan ketrampilan 

dalam bekerja sehingga memperlancar usahanya. Berdasarkan data primer yang telah 

diambil pengalaman beternak rata-rata sedang sebanyak 56 orang (49%). Lamanya 

pengalaman beternak di sebabkan karena kebanyakan peternak kambing memelihara 

ternak sejak masih duduk di sekolah dasar dan peternak mendapatkan pengalaman dari 

orang tua mereka secara turun temurun. Adapun hasil dari pengalaman beternak kambing di 

Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada tebel 1. 

Pengalaman beternak merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan usaha 

ternak kambing karena semakin lama pengalaman beternak diharapkan pengetahuan 

tentang pemeliharaan ternak semakin banyak sehingga dalam menjalankan usahanya 

semakin baik, hal tersebut sependapat dengan Soeharjo dan Patong (1973) dalamMarina, S 

dkk (2013)* mengatakan pengalaman beternak adalah lamanya seseorang berkecimpung 

dalam usaha ternak, seseorang yang mempunyai pengalaman lebih lama akan lebih cepat 

tanggap dalam pengambilan keputusan, karena pengalaman merupakan pedoman dalam 

kegiatan usahanya. Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka peternak akan 

lebih mudah mengatasi kesulitannya. Pengalaman beternak yang cukup lama memberikan 

indikasi bahwa pengetahuan yang dimiliki peternak dan keterampilan dalam mengelola 

suatu usaha peternakan dan manajemen pemeliharaan ternak yang dimiliki peternak 

semakin baik, karena pengalaman beternak yang cukup lama dapat membantu peternak 

mengatasi suatu masalah (Edwina dan Cepriadi, 2006)*. 

 

1.5. Keragaan Penambahan Jumlah Ternak 

Jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak sangat penting bagi usaha yang dijalankannya. 

Jumlah ternak ataupun skala usaha peternakan merupakan identifikasi jumlah ternak yang 

dimilki dan diusahakan. Menurut Budisatria et al. (2009) hampir seluruh populasi kambing 

yang ada dipelihara petani dipedesaan dengan skala 3-7 ekor/peternak hanya sebagai 

usaha sambilan. Berdasarkan data primer yang diambil bahwa penambahan jumlah ternak 

kambing yang memiliki tingkat penambahan jumlah ternak sedang sebanyak 64 orang 

(56%), perbedaan penambahan jumlah ternak dapat juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi.  

Rata-rata kepemilikan ternak kambing responden pada saat penelitianrelatif sedikit, 

karena berdasarkan informasi yang diperoleh pada saat melakukan penelitian, mereka 

menjalankan usaha ternak kambing hanya sebagai pekerjaan sampingan atau sebagai 

tabungan dari usaha bertani dan usaha lainnya yang bisa dijual sewaktu-waktu saat 

peternak membutuhkan modal atau biaya, hal ini sesuai dengan pernyataan Karyadi (2008) 

yang menyatakan bahwa, peternak memiliki jumlah ternak sedikit karena usaha yang 
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dijalankan masih dalam skala kecil dan hanya bersifat sampingan.Usaha ternak kambing di 

Kabupaten Banyumas sebagian besar merupakan usaha peternakan rakyat berskala kecil 

dengan ciri kepemilikan ternak kambing 2-4 ekor, hal ini menyebabkan penambahan jumlah 

ternak yang masih rendah. 

  

1.6. Keragaan Pendapatan Peternak 

Keberhasilan suatu usaha peternakan dapat dilihat dari tingkat pendapatan dan efisiensi 

usaha yang dicapai. Usaha akan lebih maju jika pendapatan usaha yang diperoleh semakin 

tinggi. Menurut (Nasaban 2006*), masyarakat yang memiliki pendapatan lebih tinggi 

mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk menambah pengetahuannya sehingga 

pada akhirnya dengan mudah akan mampu menerima suatu informasi baru. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa tingkat pendapatan sedang sebanyak 76 orang 

(67%), dan tidak ada peternak yang pendapatanya rendah. Hasil penelitian Vivi (2011), 

menunjukkan bahwa pendapatan peternak berkolerasi positif terhadap umur, tingkat 

pendidikan, lama pengalaman beternak dan jumlah ternak yang dipelihara. Abidin et., al 

dalam Siregar (2009) juga menyatakan bahwa faktor berkembangnya peternakan pada 

suatu daerah tersebut dapat berasal dari topografi, iklim, keadaan sosial, ketersediaan 

bahan-bahan pakan rerumputan atau penguat, disamping itu pengalaman peternak 

masyarakat sangat menentukan pula perkembangan peternakan di daerah itu.   

Hasil analisis pada Tabel 1 tentang pendapatan rata-rata peternak kambing dapat 

memberikan suatu gambaran yang jelas tentang pentingnya seorang peternak 

mengembangkan usahanya walaupun dalam usaha tersebut memerlukan biaya 

pengeluaran yang semakin besar, hal ini sesuai pendapat (Triana et al., 2007) yang 

mengatakan biaya produksi yang besar dan seimbang dengan skala usaha maka tingkat 

pendapatan peternak akan semakin besar pula bila sistem pengelolaannya dilakukan secara 

optimal. 

Hubungan Antar Variabel  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen yaitu (X1) tingkat pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, dan (X4) pengalaman 

beternak terhadap variabel dependen (Y1) penambahan jumlah ternak secara serentak. 

Koefisien ini menunjukan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen 

(X1, X2, X3, dan X4) terhadap variabel dependen (Y1) secara serentak. Nilai R berkisar antara 

0 sampai 1 jika nilai mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika 

semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Ganda Model Summary 

Regression Statistik 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Squqre 
Standar Error 

.714a 

.509 

.491 
.235295 

Sumber : Data primer diolah 2016 

Dalam penelitian ini analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuat atau lemah 

hubungan, dan mengetahui besar restribusi. Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat pada 

Tabel 2 output moddel summary.Berdasarkan hasil output SPSS 20 tabel diatas nilai R 

sebesar 0,714 artinya variabel X1, X2, X3, X4, mempunyai variabel yang kuat dengan variabel 
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Y1. Sedangkan nilai koefisien determinasi R2 (R Square) sebesar 0,509 atau 50,9%. Dengan 

kata lain pengaruh variabel (X1) pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, (X4) pengalaman 

beternak secara bersama-sama terhadap Y1 adalah 50,9% sedangkan sisanya 49,1% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian 

ini. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X 

memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel Y seperti masalah permodalan yang 

menjadi kendala bagi peternak untuk mengembangkan usahanya. 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.244 .086  -2.851 .005 

Pendidikan .038 .013 .212 2.869 .005 

Luas lahan .025 .006 .336 3.880 .000 

Modal  .008 .000 .236 2.956 .004 

Pengalaman beternak .005 .002 .173 2.271 .025 

 

2.1. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial Uji T (Y1) Penambahan Jumlah Ternak 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen (X1) 

pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal dan (X4) pengalaman beternak secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y1). Untuk mengetahui variabel yang 

berpengaruh signifikan secara parsial dilakukan pengujian koefisien regresi dengan 

menggunakan statistik Uji t. Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 

variabel.  

Penentuan hasil pengujian (penerimaan atau penolakan H0) dapat dilakukan dengan 

membandingkan t-tabel atau juga dapat dilihat dari nilai signifikasinya. Setelah diketahui 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan maka dilakukan pengujian lebih lanjut untuk 

mengetahui variabel yang berpengaruh secara signifikan. Untuk keperluan itu dilakukan 

pengujian koefisien regresi secara parsial dengan menggunakan Uji T untuk mengetahui 

apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

(Y). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika 

probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t 

atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis adalah 

suatu anggapan atau pernyataan yang mungkin benar dan mungkin juga tidak benar 

tentang suatu populasi. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan 

SPSS 20 dapat dilihat pada Tabel 3.  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 20 tersebut dapat kita lihat nilai signifikasi yang 

diperoleh setiap variabel. Hasil pengujian pengaruh setiap variabel independen (pendidikan, 

luas lahan, modal, dan pengalaman beternak) terhadap variabel dependen (penambahan 

jumlah ternak) adalah sebagai berikut : 

Penambahan jumlah ternak(Y1) = -0,244 + 0,038 X1, + 0,025 X2, + 0,008 X3 + 0,005 X4. 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai konstata sebesar -0,244, 

artinya, jika penambahan jumlah ternak (Y1) tidak dipengaruhi oleh keempat variabel 

bebasnya atau pendidikan (X1), luas lahan (X2), modal (X3) dan pengalaman beternak (X4) 
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bernilai nol, maka besarnya rata-rata penambahan jumlah ternak yaitu -0,244. Hasil 

pengujian dari uji t secara parsial dijelaskan sebagai berikut : 

 

2.2. Hubungan Pendidikan (X1) terdahap Penambahan Julah Ternak(Y1) 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Berganda pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

penambahan jumlah ternak.Berdasarkan tabel 3 diatas diatas didapatkan hasil estimasi 

variabel pendidikan dengan probabilitas sebesar 0,005. Nilai signifikasi sebesar 0,005 < dari 

0,05 yang berarti menunjukan bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penambahan jumlah ternak. Dengan demikian berarti Hipotesis diterima. Arah 

koefisien regresi bertanda positif hal ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan sebesar 

satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan penambahan jumlah ternak (Y1) sebesar 

0,038 dengan asumsi variabel lain tetap.Sebagian besar para peternak kambing yang 

berada di Kabupaten Banyumas khususnya masih menganggap bahwa usaha perternakan 

tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi, sehingga saat mengelola ternaknya tidak 

membutuhkan pengetahuan yang rumit. Rata- rata pendidikan para peternak hanya lulusan 

SD hal ini sangat mempengaruhi pola pikir dalam pengambilan sebuah keputusan dalam 

mengelola usaha. 

Pengetahuan mereka beternak kambing didapat dari orang tua atau turun temurun dan 

hal itu menjadi modal peternak untuk berternak kambing, hal ini merupakan salah satu faktor 

penghambat dalam pengembangan usaha ternak kambing. Menurut Risqina (2011)* 

pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang, terutama dalam hal pengambilan 

keputusan dan pengaturan manajemen dalam mengelola suatu usaha. 

 

2.3. Hubungan Luas Lahan (X2) terhadap Penambahan Jumlah Ternak (Y1) 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Berganda luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

penambahan jumlah ternak.Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil estimasi variabel luas 

lahan dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikasi sebesar 0,005 < dari 0,05 yang 

berarti menunjukan bahwa variabel luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penambahan jumlah ternak. Dengan demikian berarti Hipotesis diterima. Arah koefisien 

regresi bertanda positif hal ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan sebesar satu 

satuan maka akan menyebabkan kenaikan pemanbahan jumlah ternak (Y1) sebesar 0,025 

dengan asumsi variabel lain tetap. Kendala dalam penyediaan pakan hijauaan yang 

berkualitas dan berkelanjutan adalah lahan subur atau produktif untuk penanaman pakan 

hijauan ternak, karena penggunaan lahan produktif biasanya digunakan untuk tanaman 

bernilai ekonomis tinggi. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

pemanfaatan lahan-lahan marjinal atau kurang produktif dengan pemberian unsur hara yang 

diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 

(Fanindi et al., 2005)*.  

Lahan merupakan salah satu faktor yang mendukung dari usaha yang dilakukan dimana 

luas lahan akan mempengaruhi luas kandang yang dimiliki peternak. Lahan merupakan 

salah satu faktor yang mendukung dari usaha yang dilakukan dimana luas lahan akan 

mempengaruhi produksi utama maupun limbah yang dihasilkan yang akan digunakan untuk 

pakan (Soekardono,2005)*. 

2.4. Hubungan Modal (X3) terhadap Penambahan Jumlah Ternak (Y1)  

Berdasarkan hasil analisis Regresi berganda menujukan bahwa modal berpengaruh 

signifikan terhadap penambahan jumlah ternak. Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan hasil 

estimasi variabel modal dengan probabilitas sebesar 0,004. Nilai signifikasi sebesar 0,004< 

dari 0,05 yang berarti menunjukan bahwa variabel modal memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap penambahan jumlah ternak. Dengan demikian berarti Hipotesis diterima. Arah 

koefisien regresi bertanda positif hal ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan sebesar 

satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan penambahan jumlah ternak (Y1), sebesar 

0,008 dengan asumsi semua variabel lain tetap. 

Modal masih menjadi kendala bagi peternak kambing yang berada di Kabupaten 

Banyumas untuk mengembangkan usaha ternak kambing yang dimiliki, hal ini sesuai 

pernyataan (Ginting, 2009) bahwa  salah satu pranata yang diperlukan untuk 

pemgembangan usaha peternakan kambing adalah dukungan permodalan yang memadai. 

Ketersediaan modal dalam pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang sangat 

penting untuk usaha ternak kambing oleh peternak. 

 

2.5. Hubungan Pengalaman beternak  (X4) terhadap Penambahan Jumlah Ternak (Y1) 

Berdasarkan hasil analisi Regresi Berganda pengalaman beternak berpengaruh 

signifikan terhadap penambahan jumlah ternak. Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan hasil 

estimasi variabel pengalaman beternak dengan probanilitas sebesar 0,025. Nilai signifikasi 

sebesar 0,025 < dari 0,05 yang berarti menunjukan bahwa variabel pengalaman beternak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penambahan jumlah ternak, dengan demikian berarti 

Hipotesis diterima. Arah koefisien regresi bertanda positif hal ini menunjukan bahwa setiap 

terjadi kenaikan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan (Y1) penambahan jumlah 

ternak sebesar 0,005 dengan asumsi semua variabel lain tetap, hal ini sesuai pernyataan 

Mastuti dan Hidayat (2008)* yang menyatakan bahwa, semakin lama beternak diharapkan 

pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan dalam menjalankan 

usaha peternakan semakin meningkat dengan beternak yang cukup lama memberikan 

indikasi bahwa pengetahuan dan ketrampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan 

ternak mempunyai kemampuan yang lebih baik. 

3. Hubungan Antar Variabel (Y2) Pendapatan Peternak  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen yaitu (X1) tingkat pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, dan (X4) pengalaman 

beternak terhadap variabel dependen (Y2) pendapatan secara serentak. Koefisien ini 

menunjukan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X1, X2, X3, 

dan X4) terhadap variabel dependen (Y2) secara serentak. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1 

jika nilai mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika semakin 

mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 

Dalam penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui kuat atau 

lemah hubungan suatu variabel dan mengetahui besar restribusi. Dari hasil analisis regresi 

berganda, dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Ganda Model Summary 

Regression Statistik 

Multiple R 
R Square 
Adjusted R Squqre 
Standar Error 

.749a 

.561 

.545 
.799976.722 

Sumber : Data primer di olah 2016 

Berdasarkan hasil output SPSS 20 tabel diatas nilai R sebesar 0,749 artinya variabel X1, 

X2, X3, X4, mempunyai variabel yang kuat dengan variabel Y2. Sedangkan nilai koefisien 
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determinasi R2 (R Square) sebesar 0,561 atau 56,1%. Dengan kata lain pengaruh variabel 

independen (X1) pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, (X4) pengalaman beternak secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen Y2 adalah 56,1% sedangkan sisanya 43,9% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian 

ini. 

4. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial Uji T (Y2) Pendapatan Peternak 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS tersebut dapat kita lihat nilai signifikasi yang 

diperoleh setiap variabel. Hasil pengujian pengaruh setiap variabel independen (X1) 

pendidikan, (X2) luas lahan, (X3) modal, dan (X4) pengalaman beternak) terhadap variabel 

dependen (Y1) penambahan jumlah ternak) adalah sebagai berikut :Pendapatan(Y2) = -

0,284 + 175048,147 X1, + 55261,001 X2, + 0,386 X3 + 24263,803 X4. Dari persamaan regresi 

linier berganda diatas diperoleh nilai konstata sebesar -0,284. Artinya, jika pendapatan (Y2) 

tidak dipengaruhi oleh keempat variabel bebasnya atau pendidikan (X1), luas lahan (X2), 

modal (X3) dan pengalaman beternak (X4) bernilai nol, maka besarnya rata-rata 

penambahan pendapatan yaitu -0,284. Hasil pengujian dari uji t dijelaskan sebagai berikut: 

 

4.1. Hubungan Pendidikan (X1) terdahap Pendapatan Peternak (Y2) 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Berganda pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. Berdasarkan tabel 5 diatas estimasi variabel pendidikan dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Nilai signifikasi sebesar 0,000< dari 0,05 yang berarti menunjukan bahwa 

variabel pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan peternak 

kambing di Kabupaten Banyumas.  

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -284604.969 291368.921  -.977 .331 

Pendidikan 175048.174 45432.270 .269 3.853 .000 

Luas lahan 55261.001 21543.312 .210 2.565 .012 

Modal .386 .099 .294 3.898 .000 

Pengalaman 
beternak 

24263.803 6746.832 .259 3.596 .000 

Sumber : Data Primer diolah, 2016 

Menurut Alim dan Nurlina (2007)* menyatakan bahwa, tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap tingkat penyerapan informasi dan tingkat pengetahuan serta cara berpikir bagi 

peternak, hal ini juga sesuai dengan yang dinyatakan Mulyadi dalam Hesti dkk (2013)*, 

bahwa pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatakan kecerdasan dan 

ketrampilan sehingga tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan membawa pengaruh 

yang positif terhadap produktivitas dan akan berdampak pada tingginya pendapatan yang 

diperoleh. 

 

4.2. Hubungan Luas Lahan (X2) terhadap Pendapatan Peternak (Y2) 

Berdasrakan hasil analisis Regresi Berganda Luas lahan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan. Hasil tabel 5diatas estimasi variabel luas lahan dengan probabilitas 
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sebesar 0,012. Nilai signifikasi sebesar 0,012< dari 0,05 yang berarti menunjukan bahwa 

variabel luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan.  

Sodiq dan Abidin (2008), menyatakan bahwa lahan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi para peternak untuk mengembangbiakan dalam usaha peternakan kambing, 

karena lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak kambing untuk mendapatkan 

makanan. Tinggi rendahnya pendapatan petani tergantung dari luas lahan yang dimiliki oleh 

petani karena dengan modal lahan yang cukup usaha pertanian dan peternakan akan 

semakin mudah dijalankan. Untuk meningkatkan pendapatan petani maka sub sektor 

pertanian/peternakan merupakan salah satu sumber lain dari pendapatan petani, 

pemanfaatan ruang adalah mempertemukan penggunaan lahan yang bervariasi dengan 

jumlah ketersediaan lahan yang ada dimana kesesuaian lahan untuk tiap jenis pemanfaatan 

(Fujiastuti dkk, 2007)*. 

 

4.3. Hubungan Modal (X3) terhadap Pendapatan Peternak (Y2) 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Berganda modal berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatn. Berdasarkan hasil tabel 5 estimasi diatas estimasi variabel modal dengan 

probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikasi sebesar 0,000 < dari 0,05 yang berarti 

menunjukan bahwa variabel luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan. Hal tersebut menunjukan bahwa modal mempunyai peran yang nyata terhadap 

meningkatnya pendapatan yang diterima peternak, oleh karena itu, modal sosial mutlak 

diperlukan disamping dukungan finansial untuk memperbaiki kesejahteraan rakyat miskin 

dengan cara meningkatkan pendapatan peternak pada khususnya dan pada umumnya 

(Kuswaryan et al., 2005)*. 

Lemahnya permodalan masih menjadi salah permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 

usaha pertanian (Ashari, 2009)*. Modal merupakan input yang sangat penting dalam 

menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan faktor satu-

satunya yang dapat meningkatkan pendapatan (Suparmoko dalam Firdausa, 2012), modal 

bagi peternak kambing juga merupakan salah faktor produksi yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan. 

 

4.4. Hubungan Pengalaman Beternak (X4) terhadap Pendapatan Peternak 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Berganda pengalaman beternak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan peternak. Berdasarkan hasil tabel 5 diatas estimasi variabel 

pengalaman beternak dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikasi sebesar 0,000 < 

dari 0,05 yang berarti menunjukan bahwa variabel pengalaman beternak kambing di 

Kabupaten Banyumas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan peternak.  

Secara umum pengalaman beternak kambing yang dimiliki masyarakat yang ada di 

Kabupaten Banyumas cukup lama, hal ini dibuktikan dari ketrampilan peternak dalam 

memelihara ternak kambing telah didapatkan sejak kecil karena beternak kambing 

merupakan usaha turun temurun, namun peternak masih mempunyai kecenderungan untuk 

menerapkan cara pemeliharaan yang bersifat tradisional dan peternak memelihara ternak 

kambing hanya sebagai usaha sampingan untuk mengisi waktu luang dan memanfaatkan 

limbah hasil pertanian untuk pakan ternak, hal ini sesuai pernyataan (Febrina dan Liana, 

2008)* yang menyatakan pengalaman beternak diperoleh dari orang tuanya secara turun 

temurun.  

Pengalaman beternak merupakan peubah yang sangat berperan dalam menentukan 

keberhasilan peternak dalam meningkatkan pengembangan usaha ternak dan sekaligus 

upaya peningkatan pendapatan peternak. Pengalaman beternak adalah guru yang baik, 
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dengan pengalaman beternak yang cukup peternak akan lebih cermat dalam berusaha dan 

dapat memperbaiki kekurangan di masa lalu (Murwanto, 2008)*. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data responden pada peternak kambing di 

Kabupaten Banyumas Kabupaten Banyumas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Faktor sosial ekonomi dilihat dari status sosial pendidikan, luas lahan, modal dan 

pengalaman beternak di Kabupaten Banyumas berada dalam kriteria rendah 

ditunjukan dengan masih banyaknya peternak yang hanya lulusan Sekolah Dasar 

(SD). 

b. Produktivitas peternak kambing di Kabupaten Banyumas dilihat dari jumlah ternak 

dan pendapatan peternak masih belom optimal, ditunjukan dengan penambahan 

jumlah ternak yang hanya 1 sampai 2 ekor per/tahun dan pendapatan peternak yang 

masih rendah kurang dari Rp. 1.000.000 per/bulan. 

c. Faktor sosial ekonomi pendidikan, luas lahan, modal danpengalaman beternak 

terbukti secara besama-sama berpengaruh signifikan terhadap penambahan jumlah 

ternak sebesar 50,9% sedangkan 49,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

d. Faktor sosial ekonomipendidikan, luas lahan,modal danpengalaman beternak 

terbukti secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

peternak sebesar 56,1% sedangkan43,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di tarik dari hasil analisis data, maka penulis mencoba 

memberikan rekomendasi sebagai berikut : 

a. Usaha pemeliharaan ternak kambing diharapkan lebih ditingkatkan lagi olehpeternak 

dan tidak hanya dijadikan sebagai usahasambilan/sebagai tabungan.Karena dengan 

usaha pemeliharaanternak kambing yang baik akan dapat membantu meningkatkan 

status sosial ekonomi bagi peternak.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber/bahan bagi pemerintah untuk 

lebih memperhatikan peternak-peternak kecil yang memiliki peluang untuk 

pengembangkan usaha dan dapat meningkatkan pendapatan daerah.  

c. Dalam rangka mengembangkan penelitian lebih lanjut secara komprehensip, maka 

perlu ada penelitian berikutnya denganmenambah variabel yang berpengaruh 

lainnya. 

d. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari variabel lain yang diduga 

berpengaruh terhadap produktivitas peternak dalam data yang lebih luas. 
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